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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

Wawancara ini bertujuan untuk mengambil data terkait dengan judul “Cerai 

gugat akibat suami tidak dapat memberikan nakah di Pengadilan Agama Pinrang 

(Studi Putusan Nomor 489/Pdt.G/2018/PA.Prg)” yang peneliti ingin teliti. Data yang 

ditemukan tidak bermaksud merugikan pihak manapun. Berikut pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan. 

1. Bagaimana persepsi Bapak/Ibu hakim terhadap cerai gugat ? 

2. Bagaimana upaya-upaya hukum yang dilakukan hakim sebelum 

mempertimbangkan dan memutuskan perkara cerai gugat ? 

3. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu hakim terhadap ketidak hadiran tergugat di 

persidangan dan apa konsekuensi hukum ketidak hadiran tergugat dalam 

persidangan ? 

4. Apakah sudah menjadi ketentuan umum bahwa mengabulkan gugatan penggugat 

secara verstek karena ketidak hadiran sitergugat ? 

5. Bagimana fakta cerai gugat akibat suami tidak dapat memberikan nafkah ? 

6. Apa yang menjadi pertimbangan hakim dalam memutuskan perkara cerai gugat 

akibat suami tidak dapat memberikan nafkah ? 

7. Apa yang menjadi dasar yuridis hukum islam yang digunakan dalam perkara cerai 

gugat akibat suami tidak dapat memberikan nafkah ? 

8. Bagaimana Analisis hukum islam terhadap fakta cerai gugat akibat suami tidak 

dapat memberikan nafkah ? 
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